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ABSTRAK

Khairul Jamil*, Rian Anggia Destiawan  , Ayu Tri Agustin, Anas Fadli Wijaya.
2026. Hubungan Kepatuhan Pengobatan ARV Dengan Jumlah Viral Load
Pada Pasien HIV AIDS Di Puskesmas X Berdasarkan Pemantauan Hasil
Laboratorium. Skripsi. Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium
Medis, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas dr. Soebandi

Kepatuhan terapi Antiretroviral (ARV) merupakan faktor krusial dalam menekan
replikasi virus pada penderita HIV/AIDS. Kegagalan terapi sering kali disebabkan
oleh ketidakteraturan konsumsi obat yang berdampak pada peningkatan jumlah
virus dalam darah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
tingkat kepatuhan pengobatan Antiretroviral (ARV) dengan jumlah kadar viral
load pada pasien HIV /AIDS melalui pemantauan hasil laboratorium, sebagai
upaya mengatasi masalah replikasi virus yang dipicu oleh ketidakteraturan
konsumsi obat. Menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan
cross-sectional, penelitian ini melibatkan 128 responden yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Data kepatuhan pasien dikumpulkan melalui
kuesioner dan catatan medis, sedangkan data viral load diperoleh dari rekam
medis hasil laboratorium terbaru. Hasil uji Pearson (r = -0.763 p =0.000)
menunjukkan hubungan negatif yang sangat kuat dan signifikan antara kedua
variabel yang membuktikan bahwa semakin tinggi kepatuhan minum obat, maka
jumlah virus dalam darah akan menurun secara drastis. Berdasarkan temuan
tersebut, disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat erat antara kepatuhan
konsumsi ARV dengan penurunan viral load, sehingga peningkatan pengawasan
dan edukasi berkala bagi pasien sangat diperlukan untuk menjamin keberhasilan
terapi jangka panjang.

Kata Kunci : Kepatuhan ARV, Viral Load TCM GeneXpert , HIV/AIDS,
Puskesmas.
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